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 Bahasa merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. 

Melalui ini manusia dapat saling berkomunikasi dan berinteraksi. 

Selain itu bahasa digunakan untuk menyampaikan sebuah ide, 

gagasan, pendapat, perasaan dan pikiran kepada orang lain. Penelitian 

ini memakai pendekatan kualitatif karena pembahasannya tidak ada 

kaitannya dengan hitungan angka. Sumber data penelitian diperoleh 

melalui fenomena sosial penggunaan bahasa gaul yang digunakan 

mahasiswa ketika berkomunikasi di lingkungan kampus. Beberapa 

contoh penggunaan kata dalam bahasa gaul yang sering digunakan di 

kalangan mahasiswa UPN “Veteran” Jawa Timur adalah kepo, sans, 

mager, dan baper. Mahasiswa biasanya menggunakan bahasa gaul 

tanpa mengetahui bentuk-bentuk dan makna terkandung di bahasa itu 

sendiri. Penggunaannya yang berlebihan dapat mengakibatkan 

mahasiswa cenderung menjadikan bahasa gaul sebagai kebiasaan dan 

mulai melupakan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama. Namun, 

penggunaan bahasa gaul di kalangan mahasiswa dapat mencegah rasa 

canggung dalam sebuah komunikasi, mahasiswa menjadi lebih kreatif 

dalam menyampaikan opini, meningkatkan keakraban dalam 

berkomunikasi. 

 

ABSTRACT 

Language is an important thing in human life. Through this, humans 

can communicate and interact with each other. Apart from that, 

language is used to convey ideas, concepts, opinions, feelings and 

thoughts to other people. This research uses a qualitative approach 

because the discussion has nothing to do with counting numbers. The 

research data source was obtained through the social phenomenon of 

the use of slang used by students when communicating in the campus 

environment. Some examples of words that are often used in slang 

among UPN "Veteran" East Java students are kepo, sans, mager, and 

baper. Students usually use slang without knowing the forms and 

meanings contained in the language itself. Excessive use can result in 

students tending to use slang as a habit and starting to forget 

Indonesian as their main language. However, the use of slang among 

students can prevent awkwardness in communication, students 

become more creative in expressing opinions, increasing intimacy in 

communication.  
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1. PENDAHULUAN 

 Fenomena bahasa gaul memiliki pengaruh yang signifikan terhadap bahasa formal, 

terutama di lingkungan akademik seperti kampus. Hall ini disebalbkaln oleh penetralsi balhalsal galul 

dallalm berbalgali alspek kehidupaln, termalsuk interalksi sosiall, medial sosiall, daln hiburaln populer. 

Balhalsal galul bisal menciptalkaln sualsalnal yalng menyenalngkaln dallalm keberlalngsungaln proses 

interalksi balgi generalsi mileniall. Nalmun penggunalaln balhalsal galul dallalm konteks alkaldemik sering 

kalli menimbulkaln perdebaltaln mengenali kesesualialn daln kelalyalkaln penggunalalnnyal. Hall ini dalpalt 

dikalrenalkaln oleh beberalpal falktor, di alntalralnyal aldallalh: 

1. Balhalsal galul lalhir daln sering digunalkaln oleh kallalngaln remaljal daln balhalsal galul malsih 

bersifalt alsing balgi remaljal lalin di lualr pemalkalinyal. 

2. Balhalsal galul berbedal dengaln balhalsal salndi yalng digunalkaln oleh sualtu instalnsi alta lu 

orgalnisalsi tertentu. 

3. Balhalsal galul memiliki keunikaln tersendiri dika lrenalkaln memiliki perbedalaln dengaln 

balhalsal sehalri-halri paldal umumnyal. 

4. Balhalsal galul mempunyali ciri-ciri keralhalsialaln tersendiri balgi kallalngaln remaljal di lua lr 

pemalkalinyal.  

5. Kosalkaltal dallalm balhalsal galul halmpir salmal denga ln balhalsal yalng sudalh kital ketalhui, daln 

bialsalnyal dipalkali oleh kallalngaln remaljal paldal umumnyal. 

 Malkal penting balgi kital algalr bisal memalhalmi balgalimalnal pengalruh balhalsal galul dallalm 

memengalruhi balhalsal formall yalng digunalkaln di lingkungaln kalmpus, kalrenal lingkungaln kalmpus 

merupa lkaln tempalt di malnal proses pendidikaln daln pembelaljalraln berlalngsung. Perubalhaln dallalm 

penggunalaln balhalsal dalpalt mempengalruhi proses komunikalsi alntalr individu, pemalhalmaln malteri 

alkaldemik, sertal pengembalngaln keteralmpilaln berbalhalsal yalng penting untuk keberhalsilaln dallalm 

dunial kerjal. Malkal dalri itu peneliti tertalrik untuk menyelidiki fenomenal balhalsal galul da ln 

pengalruhnyal terhaldalp balhalsal formall di lingkungaln kalmpus. Balhalsal galul sebalgali sallalh saltu jenis 

altalu ralgalm balhalsal yalng sering dipalkali dikallalngaln remaljal aldallalh sualtu balhalsal yalng mempunyali 

keunikaln yalng menalrik sertal khals sehinggal salngalt cocok untuk diteliti daln dicermalti dalri segi jenis 

daln malknalnyal.  

 Oleh sebalb itu, peneliti tertalrik untuk mengalngkalt malsallalh ini ke dallalm bentuk kalryal tulis 

ilmialh yalng berbentuk alrtikel gunal memalhalmi fenomenal ini, dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

walwalsaln yalng lebih balik tentalng balgalimalnal perkembalngaln balhalsal dalpalt memengalruhi budalyal 

alkaldemik daln pembelaljalraln di institusi pendidikaln tinggi. Penelitialn ini alkaln melibaltkaln alnallisis 

balhalsal galul yalng umum digunalkaln di kallalngaln malhalsiswal, identifikalsi pengalruhnyal terhalda lp 

balhalsal formall, sertal eksploralsi persepsi daln sikalp malhalsiswal terhaldalp penggunalaln balhalsal galul 

dallalm konteks alkaldemik. Dengaln demikialn, dihalralpkaln ha lsil penelitialn ini dalpalt memberikaln 

kontribusi yalng berhalrgal balgi pemalhalmaln tentalng dinalmikal balhalsal dallalm lingkungaln pendidikaln 
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tinggi sertal menyedialkaln dalsalr untuk pengembalngaln straltegi yalng tepalt dalla lm mempromosika ln 

penggunalaln balhalsal yalng sesuali daln efektif dallalm konteks alkaldemikl 

 

2. TINJALUALN PUSTALKAL 

Balhalsal galul altalu balhalsal prokem aldallalh ralgalm balhalsal Indonesial non stalndalr yalng lalzim 

digunalkaln di Jalkalrtal paldal talhun 1970-aln, yalng kemudialn digalntikaln oleh ralgalm yalng disebut 

sebalgali balhalsal galul. Balhalsal ini alwallnyal digunalkaln oleh kelompok-kelompok tertentu saljal (ALzizalh, 

2018). Nalmun dengaln aldalnyal perkembalngaln zalmaln, terutalmal muncul teknologi komunikalsi daln 

jejalring sosiall memudalhkaln balgi seseoralng dallalm mengetalhui daln mengikuti perkembalngaln 

balhalsal. Menurut Mulyalnal (2018), balhalsal galul aldallalh sejumlalh kaltal altalu istilalh yalng memiliki alrti 

khusus, unik, menyimpalng altalu balhkaln bertentalngaln dengaln alrti yalng lalzim ketikal digunalkaln oleh 

oralng-oralng dalri sub kultur tertentu. Remaljal merupalkaln balgialn dalri malsyalralkalt yalng membentuk 

kelompok kecil (subkultur) yalng terbentuk oleh kesalmalaln umur (Oktalvialni, 2014). Subkultur alta lu 

kelompok kecil ini alkaln salling berinteralksi saltu salmal lalin hinggal menimbulkaln sistem komunika lsi 

sendiri sesuali dengaln lingkungaln daln calral berpikir merekal.  

Penggunalaln balhalsal galul yalng berlebihaln daln kuralngnyal kesaldalraln untuk mencintali sertal 

menggunalkaln balhalsal Indonesial alkaln menimbulkaln dalmpalk negaltif yalng alkaln berpengalruh balgi 

pemalkalinyal sendiri. Penggunalaln balhalsal galul dalpalt mempersulit penggunal balhalsal Indonesial 

dengaln balik daln benalr (Sulemaln daln Islalmiyalh, 2018). Paldalhall talnpal kital disaldalri, balhalsal 

Indonesial salngaltlalh penting digunalkaln dallalm komunikalsi dengaln kondisi formall. Misallnyal paldal 

pertemualn, ralpalt, altalupun presentalsi kelals yalng bialsalnyal sering dilalkukaln oleh palral remaljal. 

Berkalitaln dengaln teori tersebut, penelitialn ini membalhals tentalng balgalimalnal malhalsiswal UPN 

“Vetera ln” Jalwal Timur yalng paldal dalsalrnyal merupalkaln sebalyal, mulali mengubalh kebialsalaln 

penggunalaln balhalsal formall ke balhalsal yalng lebih balru, yalng diralsal lebih sesuali dengaln calral berpikir 

mereka l di eral perkembalngaln balhalsal. Wujud dalri perkembalngaln balhalsal yalng sering disebut daln 

digunalkaln dallalm lingkungaln kalmpus aldallalh balhalsal galul. Selalin itu, dallalm penelitialn ini jugal alkaln 

dibalhals tentalng balgalimalnal pengalruh dalri balhalsal galul itu sendiri. Metode yalng digunalkaln untuk 

melalkukaln penelitialn ini dengaln menggunalkaln metode kuallitaltif, yalng merupalkaln penelitialn yalng 

bersifalt deskriptif daln alnallisis (Walruwu, 2023). 

 

3. METODE PENELITIALN 

Penelitialn ini aldallalh penelitialn deskriptif kuallitaltif. Disebutkaln kuallitaltif kalrenal 

pembalhalsalnnyal tidalk aldal kalitalnnyal dengaln hitungaln alngkal halnyal membalhals gejallal-gejallal 

kebalhalsalaln yalng timbul alkibalt digunalkalnnyal balhalsal galul (Walruwu, 2023). Penelitialn ini alka ln 

mengalmalti daln menelalalh penggunalaln balhalsal galul paldal malhalsiswal UPN “Veteraln” Jalwal Timur 

daln mendeskripsikaln ke dallalm bentuk tulisaln. Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini mencalkup pengumpulaln daltal melallui observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi. 

 Observalsi dilalkukaln dengaln mengalmalti interalksi daln percalkalpaln alntalral malhalsiswal di 

lingkungaln kalmpus secalral lalngsung, sementalral walwalncalral terstruktur dilalkukaln dengaln sejumlalh 

malhalsiswal untuk mendalpaltkaln pemalhalmaln yalng lebih mendallalm tentalng penggunalaln balhalsal 

galul. Selalin itu, dokumen-dokumen yalng relevaln seperti tralnskrip percalkalpaln daln caltaltaln 

lalpalngaln jugal dikumpulkaln sebalgali sumber daltal talmbalhaln. Setelalh daltal terkumpul, dilalkukaln 

proses pengolalhaln daltal yalng meliputi tralnskripsi jikal diperlukaln, kaltegorisalsi daltal berdalsalrkaln 
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temal altalu polal, alnallisis temaltik untuk mengidentifikalsi polal-polal umum, daln interpretalsi halsil 

alnallisis untuk memalhalmi fenomenal balhalsal galul daln pengalruhnyal terhaldalp balhalsal formall di 

lingkungaln kalmpus. Dengaln demikialn, metode penelitialn yalng digunalkaln diralncalng untuk 

menghalsilkaln pemalhalmaln yalng komprehensif tentalng topik penelitialn ini. 

 

4. HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Tabel 1. Contoh Penggunaan Kata 

No ALkronim ALrtinyal 

1 Malger "Malger balnget kallo kelualr sekalralng" Malles Geralk 

2 Balcot "balcot balnget deh" Balnyalk Bicalral 

3 Calper "ALstalgal calper balnget sih jaldi oralng" Calri Perhaltialn 

4 Balper "Dial bikin alku balper" Balwal Peralsalaln 

5 ALnalk mudal sekalralng balnyalk yalng “Bucin” salmal kekalsihnyal Budalk Cintal 

  Talbel di altals menunjukkaln beberalpal contoh pengguna laln kaltal yalng sering digunakan dallalm 

balhalsal galul dikallalngaln malhalsiswal UPN “Veteraln” Jalwal Timur. Seperti kaltal malger yalng 

merupa lkaln alkronim da lri fralsal mallals bergeralk, balper yalng merupalka ln alkronim untuk 

menunjukkaln balwal peralsalaln. Malsih balnyalk alkronim daln penyisihaln lalin yalng sering digunalkaln 

malhalsiswal dallalm berkomunikalsi dengaln rekalnnyal. Balhalsal galul tersebut bialsal digunalkaln 

malhalsiswal kalrenal dalpalt memudalhkaln merekal untuk berinteralksi dengaln temaln-temaln merekal 

secalral salntali daln alkralb, sehinggal memperkualt keteralmpilaln sosiall merekal. Balhalsal galul di kallalngaln 

malsyalralkalt khususnyal malhalsiswal aldallalh ralgalm balhalsal informall yalng bialsal digunalkaln dallalm 

berkomunikalsi alntalr individu, balik dengaln laltalr belalkalng yalng salmal altalu berbedal. Hall tersebut 

dikalrenalkaln balhalsal tersebut lebih umum daln mudalh untuk dipalhalmi oleh sesalmal malhalsiswal, yalng 

bialsalnyal tidalk alsing ditemukaln dallalm di medial sosiall. Balhalsal galul bialsalnyal ditalndali dengaln 

penggunalaln kosalkaltal yalng berbedal balhalsal Indonesial formall, termalsuk singkaltaln, penyisipaln, 

alkronim, daln imbuhaln dalri istilalh-istilalh populalr. Penggunalaln balhalsal galul tidalk terlepals dalri 

pengalruh medial sosiall seperti Tiktok, Instalgralm, daln Twitter. Medial sosiall itulalh yalng menjaldi 

falktor penting, kalrenal dalri situlalh balhalsal galul mulali bermunculaln, menyebalr, daln populalr di 

kallalnga ln malsyalralkalt khususnyal remaljal daln malhalsiswal. 

 Penggunalaln balhalsal galul paldal kallalngaln Malhalsiswal di UPN "Veteraln" Jalwal Timur sudalh 

menjaldi hall yalng bialsal. Mengingalt kondisi malhalsiswalnyal tidalk halnyal beralsall dalri Jalwal Timur yalng 

didominalsi menggunalkaln balhalsal Jalwal. Merekal terkesaln malsih terbialsal menggunalkaln balhalsal yalng 

beralsall dalri daleralh alsall merekal. Hall itulalh yalng menyebalbkaln terjaldinyal ketidalkefektifaln dallalm 

melalkukaln komunikalsi. Dengaln munculnyal balhalsal galul yalng menjaldi trend dikallalngaln 

malsyalralkalt salalt ini, tentu hall tersebut menjaldi allternaltif mudalh yalng alkaln digunalkaln untuk lebih 

mudalh melalkukaln pendekaltaln dallalm berkomunikalsi daln bertukalr pikiraln alntalr malhalsiswal. 

Seringkalli malhalsiswal memalng tidalk secalral lalngsung menggunalkaln balhalsal galul dallalm saltu 

kallimalt. Nalmun jugal diselipkaln saltu salmpali dual kaltal di alntalral balhalsal Indonesia l. Selalin itu dalmpalk 

positif lalinnyal dallalm penggunalaln balhalsal galul di kallalngaln malhalsiswal aldallalh malhalsiswal menjaldi 

lebih krealtif dallalm menyalmpalikaln opini, meningkaltkaln kealkralbaln dallalm berkomunikalsi, daln 

dalpalt mengembalngkaln penggunalaln balhalsal menjaldi lebih krealtif daln inovaltif. Beberalpal malhalsiswal 

balhkaln menggunalkaln balhalsal galul talnpal mengetalhui bentuk-bentuk yalng benalr daln malknal yalng 

terkalndung di dallalm balhalsal itu sendiri. Sehinggal diperlukaln pemalhalmaln altalu pengkaljialn tentalng 
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balhalsal galul di kallalngaln malhalsiswal. Tidalk halnyal itu, terlallu sering menggunalkaln balhalsal galul ini 

dalpalt mengalkibaltkaln malhalsiswal cenderung menjaldikaln balhalsal galul sebalgali kebialsalaln daln mulali 

melupa lkaln balhalsal Indonesial sebalgali balhalsal utalmal. Nalmun nyaltalnyal, penggunalaln balhalsal galul 

seringkalli digunalkaln untuk memudalhkaln dallalm mengekspresikaln pikiraln dalri sualtu individu daln 

memiliki peraln penting dallalm membentuk hubungaln sosiall alntalr individu.  

 Ha ll itu dalpalt peneliti lihalt dallalm kegialtaln sosiall sehalri-halri dimalnal balnyalk malhalsiswal UPN 

“Vetera ln” Jalwal Timur lebih terlihalt salntali daln cepalt terlihalt alkralb dengaln individu lalinnyal ketikal 

menggunalkaln balhalsal galul. Tidalk halnyal itu, balhalsal galul di kallalngaln malhalsiswal jugal dalpalt 

mencegalh terjaldinyal ralsal calnggung dallalm sebualh komunikalsi. Nalmun, perlu diingalt balhwal 

penggunalaln balhalsal galul ini jugal memiliki dalmpalk negaltif alpalbilal digunalkaln secalral berlebihaln. 

Kebialsalaln dallalm penggunalaln balhalsal galul dallalm malhalsiswal dalpalt memunculkaln penggunalaln 

yalng tidalk tepalt dengaln konteks daln situalsi yalng dalpalt menggalnggu penggunalaln balhalsal Indonesial 

yalng balik daln benalr, daln dalpalt mempengalruhi kemalmpua ln berkomunikalsi dengaln balik dallalm 

situalsi formall. Oleh kalrenal itu, penggunalaln balhalsal galul perlu diperhaltikaln dengaln balik daln 

digunalkaln dengaln tepalt dallalm situalsi yalng sesuali. 

 

5. KESIMPULALN 

Penelitialn ini membalhals tentalng pengalruh balhalsal galul terhaldalp balhalsal formall di 

lingkungaln kalmpus, dengaln fokus paldal penggunalaln balhalsal galul oleh malhalsiswal UPN "Veteraln" 

Jalwal Timur. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal malhalsiswal menggunalkaln balhalsal galul sebalgali 

allalt komunikalsi informall yalng memudalhkaln interalksi alntalr individu daln meningkaltkaln kealkralbaln 

dallalm berkomunikalsi. Penggunalaln balhalsal galul jugal memungkinkaln malhalsiswal untuk lebih krealtif 

dallalm menyalmpalikaln pendalpalt daln meningkaltkaln keteralmpilaln sosiall merekal. Nalmun, 

penggunalaln balhalsal galul yalng berlebihaln dalpalt mengalkibaltkaln malhalsiswal cenderung 

menggunalkaln balhalsal galul sebalgali kebialsalaln daln mulali melupalkaln balhalsa l Indonesial sebalgali 

balhalsal utalmal. Oleh kalrenal itu, penggunalaln balhalsal galul perlu diperhaltikaln dengaln balik algalr tidalk 

mengga lnggu penggunalaln balhalsal Indonesial yalng balik daln benalr, terutalmal dallalm konteks 

komunikalsi formall.
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